Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya strategi guru dalam pengembangan kemampuan membaca permulaan pada anak, sehingga menyebabkan kemampuan membaca permulaan anak masih rendah, hal ini dikarenakan belum ada stimulasi khusus pengembangan kemampuan membaca permulaan yang sesuai dengan tahapan dan kebutuhan anak, dan pelaksanaan kegiatan membaca permulaan masih bersifat satu arah, yaitu guru yang bertindak sebagai pusat kegiatan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada anak. Penelitian ini menggunakan metode action research dan dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu kemampuan membaca permulaan (Y) dan word wall (X). Hasil penelitian menunjukkan persentase pencapaian terjadi pada pra siklus hanya 30,8 % setelah dilakukannya tindakan pada siklus I persentase pencapaian meningkat menjadi 50,9 %, dan pada siklus II meningkat sesuai target yaitu menjadi 94,7%. Dari hasil akhir siklus II anak yang memperoleh hasil tertinggi sebesar 100% diperoleh AI dan QUI. Sedangkan persentase keberhasilan pencapaian yang terendah sebesar 75% diperoleh oleh responden JO. 

